




























































































Tabel 3. Pola spasial pertanian di Purwosari I (KEPAS, 1985).

Jarak Dari Kana! Utama 0-1 km -2 km >2km

Tanah
- pH 5,4-4,5 5:0_4:6 592-3:8
- Salinitas s _

(Diukur Pada Musim Kemarau) Sedang Sedikit Sangat sedtkit
Ketebalan Gambut Om 0-0,1 m 0-0,15m
Kondisi Saluran Baik Sedang Sedang-Buruk
Sistem Pertanian Kelapa Padi Dan Kelapa | Padi
Hasil 7200 Biji/Ha 1,2 -1,5 Ton/Ha

Tabel 4. Pola spasial pertanian di Purwosari Baru (KEPAS, 1985).

Jarak Dari Kanal Utama 0-1 km 1-2 km >2km
Tanah
- pH 5,8-4.8 5,8-4,2 4,6-4,4
- Salinitas o
{(Diukur Pada Musim Kemarau) Sedang Sedang Sedikit
Ketebalan Gambut 0-0,05 M 0-0,1 M 0-0,35 M
Kendisi Saluran Baik Baik Sedang-Buruk
Dominan Padi .
) . Padi
Sistem Pertanian Kelapa Dengan Beberapa Mornokul
Kelapa onokultur
Hasil 7200 Biyji/Ha 2 Ton/Ha 1,2-1,5 Ton/Ha

Produktifitas tanaman di kedua tempat menunjukkan hasil yang sama, hal
mi disebabkan adanya kesamaan terhadap sistem budidaya dan Jjarak dari saturan
utama. Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa desa Purwosari I terletak pada sebelah

utara kanal Tamban dan Purwosari Baru berada di sebelah selatannya.

3.2.2. Proyck Pentbukaan Persawahan Pasang Surut (P4S)

Lahan rawa pasang surut dinilai sebagai lahan yang potensial untuk lahan
pertanian, hal ini disebabkan karena lahan pasang surut mempunyai topografi
lahan yang relatif datar dan ketersediaan air sepanjang tahun. Namun, dalam
usaha pengembangnnya, terdapat faktor-faktor penghambat seperti: kondisi
drainase yang buruk, adanya gambut tebal, bahaya intrusi garam, dan bahaya pirit.

Untuk mengatasi masalah tersebut, pemerintah bekerjasama dengan
institusi besar Indonesia yaitu: Institut Pertanian Bogor (IPB), Institut Teknologi
Bandung (ITB), dan Universitas Gajah Mada (UGM). Ketiga institusi ini
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bertugas untuk melakukan penelitian dan membuat rancangan pengembangan
lahan pasang surut. Pada tahun 1969 pemerintah mengembangkan lahan rawa
pasang surut yang dikenal dengan Proyek Pembukaan Persawahan Pasang Surut
(P48S).

Pada pengembangan lahan pasang surut ini, IPB dan ITB mendapatkan
tugas untuk merancang pengembangan lahan pasang surut di kawasan pantai
timur Sumatera, yang dikenal dengan IPB design, sedangkan UGM
mengembangkan lahan pasang surut di Kalimantan, yang dikenal dengan GAMA
design. Dalam rancangan pengembangannya IPB dan UGM membuat pola yang
berbeda. Namun, rancangan kedua institusi ini ternyata mengakibatkan dampak
yang sama, yaitu makin meningkatnya kemasaman air pada lahan, bahkan pada

saluran sekunder dan saluran utama pH air mencapal 2 (Furukawa, 1994),

3.2.2.1 Gajah Mada (GAMA) design (Sumangat dan Rusdi, 1979)

Untuk pengembangan lahan pasang surut Kalimantan, UGM membuat
Suatu rancangan dengan sistem tata saluran kolam pasang. Kolam-kolam pasang
yang dipasang pada lahan. rawa pasang surut daerah Barambai ini diharapkan
dapat mempersempit perbedaan mutu air, mengurangi penggenangan yang
melebihi batas, dan menekan timbul oksidasi pirit yang menghasilkan cat lay.

Pada tata saluran makro di Barambai, saluran primer dibuat bercabang
menjadi dua saluran sekunder (Gambar 6). Di Tamban luar, saluran utama dibuat
bercabang tiga. Masing-masing saluran sekunder ini akan berakhir pada suatu
kolam tempat penampungan air yang disebut kolam pasang. Pada sistem tata

saluran ini, suplai irigasi dan drainase dilakukan melalui saluran yang sama.

Kolam
Pasang

Saluran
Primer

Saluran

Sekunder Sungai

Barito

~==P Arah air pasang

Gambar 6. Skema rancangan saluran drainase GAMA design, yang diterapkan pada
lahan pasang sinut Barambai, Kalimantan Tengah (KEPAS, 1985)
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Rancangan tata saluran makro UGM di Barambai dan Tamban, ternyata
tidak memberikan hasil yang baik. Satu unit rancangan saluran yang diharapkan
dapat mengairi 4.000 ha, temyata tidak dapat menjangkau keseluruhan lahan.
Perbedaan topografi wilayah mengakibatkan terdapat sebagian Iahan yang tidak
dapat di jangkau oleh air pasang dan sebagian lahan lagi berada pada kondisi
tergenang sepanjang tahun. Hal ini mengakibatkan petani tidak dapat mengatur
pola tanam seperii yang dianjurkan. ‘Kondisi tergenang sepanjang tahun,
mengakibatkan petani tidak dapat menanam palawija seperti yang dianjurkan,
Kondisi tergenang ini juga menyebabkan petani menanam varietas padi lokal yang
hanya dapat dipanen sekali dalam setahun.

Oleh karena itu, disusun suatu usaha perbaikan terhadap kegagalan-ﬁlngsi
tata saluran makro melalui pengaturan tata saluran mikro. Pengaturan genangan
air pada tata air mikro ini dilakukan dengan:

a. Pembuatan gorong-gorong, yang berfungsi untuk membatasi laju
pengaliran air dan jumlah air yang masuk atau keluar dari saleran kuarter
ke saluran tersier, sesuai dengan persyaratan agronomis yang dikehendaki.

b. Perbaikan terhadap saluran tersier
Perbaikan saluran kuarter, sehingga distribusi air lebih cepat.

d. Pembuatan saluran keliling

€. Pembuatan tabukan keliling.

Lahan pertanian dibuat kedalam tabukan-tabukan. Penataan saluran
dibuat dengan membangun saluran-saluran tambahan (saluran kuarter). Ukuran
saluran ini disesuaikan dengan keadan topografi dan saluran tersier yang telah
ada. Bagian tabukan yang ditinggikan dibuat menyerupai trapesium, dengan lebar
alas 175 cm, lebar pada permukaan atas 100 cm, dan tingggi tabukan 75 cm.
Untuk menghubungkan saluran tersier dengan kuarter, daﬁ kuarter dengan saluran
keliling petak dibuat gorong-gorong yaitu sejenis saluran dalam tanah yang
terbuat dari kayu. Skema pengaturan saluran dan gorong-gorong dapat dilihat

vada Gambar 7.
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100 ¢m

Muka Tanah

100 on “175cm
20-30 cm dasar saluran kuarder
Dasar
saluran Ters Gorong-gorong

Gambar 7. Skema profil pengaturan saluran-saluran di petakan tersier dengan
system drainase gorong-gorong (Sumangat dan Rusdi, 1979).

Dengan pengaturan tata air mikro, pola tanam padi dapat ditingkatkan
menjadi dua kali dalam setahun., Pertumbuhan tanaman menjadi seragam dan
produksi padi menjadi lebih tinggi. Sebagai contoh di PTP Barambai, dengan
pengaturan tata air produksi padi mencapai 3,085 ton/ha, sementara pada petakan

fanpa pengaturan tata air mikro, produksi padi hanya mencapai 1,565 ton/ha.

3.2.2.2, IPB design

Proyek pembukaan persawahan pasang surut di pulau Sumatera dilakukan
dengan kerjasama antara IPB dan ITB. Pembukaan persawahan dilakukan di
kawasan pantai timur Sumatera, terutama di pantai Sumatera Selatan (Gambar
Lampiran 1). Pencetakan sawah dilakukan dengan pembuatan saluran drainase,
yang terdin dari: Saluran Drainase Primer, Saluran Drainase Utama (SDU),
Saluran Drainase Sekunder (SDS), dan saluran pedesaan.

Saluan Pn'r‘ner merupakan penghubung bagi dua sungai besar, sehingga
pada saat pasang air dapat masuk mclalui dari dua arah. Saluran sekunder dibuat
untuk menghubungkan dua saluran primer. Air pasang akan masuk ke saluran
primer yang akan diteruskan ke saluran pedesaan dan saluran sekunder, dari
saluran sekunder ini air akan masuk ke petakan (Gambar 8).

Air pasang dan curah huian ternyata tidak dapat mensuplai air yeng cukup
untuk keperlvan budidaya tanaman di seluruh areal pertanian. Ketersediaan air
umumnya sangat dipengaruhi oleh flukinasi kedalaman air tanahnya. Fluktuasi air
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ini terutama sangat tergantung pada air pasang yang masuk sebagai sumber air
irigasi. Di beberapa daerah, seperti pada lahan dengan elevasi tempat yang tinggi,
air pasang tidak dapat menjangkau daerah tersebut, sehingga air irigasi menjadi

tidak tersedia.

Saluran Primer !

Petakan

Petakan

Saluran
Sckunder

Saluran Primer 2

= Pintu air

===P Arh air pasang

Gambar 8. Sketsa pola saluran pada pembukaan persawahan pasang surut
Sumatera (Tim Ekologi IPB, 1979).

Untuk mengatasi kekurangan air, kemudian IPB merancang lahan
pertanian dengan sistem swrjan. Dari 1 ha lahan garapan (200 x 50 m%) yang
didapatkan petani, dapat dibuat menjadi 4 petakan, masing-masing berukuran 50 x
50 m?. Masing-masing petakan ini dibuat kedalam satu sistem surjan. Guludan
dibuat dengan meninggikan tanah sampai ketinggian 0,5 m dengan lebar guludan
1 m. Sistem surjan merupakan cara pengelolaan tanah dan air di lahan pasang
surut dengan menggali sebagian lahan untuk meninggikan bagian lahan lainnya.,
Surjan ferdiri atas guludan, tabukan, dan parit (Gambar 9). Guludan dapat
digunakan untuk penanaman palawija atau tanaman tahunan. sedangkan pada

tabukan diusahakan untuk penanaman padi sawah.

Guludan

Tabukan \

Parit —Y

Gambar 9. Sketsa penampang surjan (Ratmini ef. al., 1997)
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3.2.3. Proyek Pembukaan Lahan Gambut Sejuta Hektar (PLG)

Keberhiasilan petani lokal maupun transmigran dengan pola lama dalam
mengelola lahan rawa pasang surut menunjukan  suatu peluang bagi
pengembangan ekosistem rawa gambut untuk ekstensifikasi lahan pertanian.
Untuk itu, presiden RI mengeluarkan Keppres no 82 tahun 1995 tentang
pengembangan lahan gambut untuk pertanian. Proyek ini kemudian dikenal
dengan “Pembukaan Lahan Gambut Sejuta Hektar” dengan hatas daerah
pengembangzn yaitu sungai Sebangau di sebelah barat, Jalan Raya Buntok-
Palangkaraya di sebelah utara, sungai Kapuas Murung di sebelah tinfur, dan Laut
Jawa di sebelah selatan (Sudradjat et. al., 2001).

Pada proyek ini pemerintah mengkonversi kurang lebih 1 juta hektar hutan
tropis menjadi 638.000 hektar persawahan, dan 362.000 hektar menjadi ladang
dan perkebunan (Rismunandar, 2001). Terdapat lima komponen utama dalam
kegiatan dalam Proyek Pembukaan Lahan Gambut (PLG) Sejuta Hektar di
Kalimantan Tengah, yaitu:

1. Pembuatan saluran pengairan yang meliputi Saluran Primer Induk (SPI),
Saluran Prmer Utama (SPU), dan Saluran Drainase Sekunder (SDS)
Penyediaan sarana pertanian {pencetakan sawah)

Kegiatan pertanian

Penyiapan Pemukiman Transmigrasi

VoA W

Pengerahan dan penempatan transmigrasi

Tim Teknis Pengelolaan Lahan Gambut di Provinsi Kalimantan Selatan
(1997) menggambarkan kegiatan pembuatan saluran pengairan pada PLG sejuta
hektar yang meliputi:

1. SPI sepanjang 133,2 km, yang terdiri dari 58,8 kan SPI 1 dan 74,4 km SPI 2.
Dengan ukuran saluran, lebar dasar 15 m, lebar atas 25 m, dan kedalaman
saluran 6 m. .

2. Pembangunan saluran Primer Utama (SPU) meliputi: SPU 1 dengan
panjang saluran 180 km, SPU 2: 74,4 km, SPU 3: 79,2 km, SPU 4: 69,6
km, SPU 5: 74,4 km, SPU 6: 66 km, dan SPU 7: 25,2 k. Saluran ini
berukuran lebar dasar 15 meter, lebar atas 25 meter, dengan kedalam:an

saluran 5 meter.
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3. Pembangunan saluran sekunder dan tersier, yang terdiri dari saluran
pemberi dan pembuang. Saluran ini berfungsi untuk:
(-) Mengalirkan air dari saluran primer ke petakan
(-) Mengalirkan air buangan ke luar dari lahan persawahan maupun lahan
perkebunan

(-) Menyimpan atr,

Pengaturan tata air dilakukan dengan membangun Saluran Primer Induk
(SPI) yang menghubungkan 3 sungai besar, yaitu: sungai Kahayan, Kapuas, dan
Barito. SPI ini bertujuan untuk memasukan air dari sungai-sungai tersebut ke
Saluran Primer Utama (SPU) yang kemudian dapat didistribusikan ke lahan,
melalui saluran sekunder dan tersier. Sementara drainase dilakukan terpisah,
yaitu melalui Saluran Drainase Sekunder (SDS), air drainase langsung dibuang ke
sungai (Gambar 10).

Pembangunan saluran—saluran diatas agaknya dilakukan dengan kurang
hati-hati, seperti ditandai oleh pembuatan saluran yang melewati daerah puncak
kubah gambut (peat dome). Daerah ini seharusnya dijadikan hutan konservasi
yang dapat menyimpan air hujan (reservoir air) yang kemudian dapat dialirkan
sebagai air irigasi (Mulyanto, 2000). Pusat Kajian Lahan Basah (1998), mencatat
bahwa di daerah yang berpotensi sulfat masam, drainase mengakibatkan
penurunan pH secara drastis yakni mencapai sekitar 3, sehingga lingkungan tanah
menjadi sangat masam., Menurut WALHI (1998), pembuatan saluran drainase
dengan membabad areal hutan berdampak pada kerusakan lahan budidaya sepertt

sawah, kebun karet, kebun purun, dan ‘beje’ (kolam ikan) disekitar lahan

pembukaan (Tabel 7).

Tabel 5. Kerusakan lahan budidaya di sepanjang Sungai Mengkatip (WAHLI,

1998).

No | Lahan Budidaya Kerusakan

1 Sawah 382 ha

2 Kebun Purun 225 ha
'3 Kebun Karet ' 504 ha

4 Beje tergusur 487 buah

5 | Beje tidak berfungsi karena kering akibat pembuatan | 1260 buah

saluran
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3.3. Pembukaan Lahan Gambut oleh Perkebunan Swasta

Di kawasan pantai timur Sumatera, seperti di propinsi Riau, konversi lahan
rawa bergambut di lakukan juga oleh kalangan swasta terutama untuk
pengembangan perkebunan (kelapa, kelapa sawit). Gambut dinilai mempunyai
potensi yang baik untuk tanaman perkebunan. Biaya reklamasi berupa
pembangunan saluran drainase cukup besar, namun tingginya biaya reklamasi ini
dapat diimbangi denigan produktivitas tanaman yang tinggi. Hasanudiﬁ daiam
Kompas (2003), mengemukakan bahwa biaya reklamasi lahan rawa pasang surut
menjadi perkebunan adalah 30% lebih tinggi dari biaya reklamasi di lahan kering.
Namun, tingginya biaya reklamasi ini dapat diimbangi oleh hasil panen yang lebih
tinggi sekitar 30% dibandingkan hasil panen pada lahan kering. Di kawasan rawa
pasang surut, air tetap tersedia di sepanjang tahun, sehingga produksi tanaman
tetap stabil. '

Pada tahun 1967, PT Sambu Grup mengembangkan lahan rawa pasang
surut di pulau Sambu, Riau. Pemilihan lahan rawa gambut untuk perkebunan ini
diantaranya berdasarkan atas pertimbangan;

1. Lahan gambut mempunyai topografi yang relatif datar, dengan ketinggian
tempat 0-6 m dari permukaan laut. Kondisi lahan demikian sangat potensial
untuk pengembangan berbagai macam komoditi.

2. IKlim yang sangat menunjang dengan suhu rata-rata bulanan sekitar 28,3°C,
dan cureh hujan tahunan 2.480 mm/tahun, sehingga tidak perfu
dikhawatirkan terjadi kekeringan.

3. Lokasi kawasan perkebunan yang strategis dengan dekatnya ke jalur
perdagangan internasional, schingga tidak terdapat kesulitan pada
pemasaran produksi,

4. Topografi lahan gambut yang datar sangat memungkinkan untuk
pengembangan perkebunan pada skala yang lebih besar dengan managemen

yang lebih efisien.
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3.3.1. Pemilihan Komoditas Tanaman

Pemilihan terhadap komoditas tanaman yang akan dibudidayakan di lahan
gambut menjadi lebil penting. Komeoditas tanaman yang dibudidayakan harus
mempuryai toleransi yang tinggi terhadap kondisi Iahan gambut, baik secara fisik
maupun  kimianya. Sudrajat dan Qusairi ( 1992), mengemukakan bahwa
berdasarkan hasil percobaan yang dilakukan di perkebunan P.T. RSUP, Indragiri
Hilir, tanaman yang dapat beradaptasi dengan baik pada lahan gambut adalah
pisang, ketela pohon, pepaya, dan semangka, serta tanaman sayuran antara lain:
cabe, terung, dan kacang tanah.

Kemampuan adaptasi tanaman saja tidak cukup untuk mencapai suatu
pengusahaan lahan yang menguntungkan, hal tersebut harus didukung d'engan
adanya prospek pemasaran produk yang baik. Komoditas yang banyak
diusahakan di perkebunan swasta adalah kelapa dan nenas. Disamping
kemampuan adaptasinya yang tinggi, kelapa dan nenas mempunyai prospek
pemasaran yang baik. Sambu Group (1992) menjelaskan balwa pemilihan kelapa
dan nenas sebagai komoditas utama di areal perkebunannya, berdasarkan
pertimbangan:

1. Tenaman kelapa dan nenas merupakan tanaman yang mempunyai adaptasi
tinggi dan sangat sesuai untuk diusahakan di lahan gambut dengan kondisi
iklim yang sama seperti lokasi pemilihan.

2. Tanaman nenas secara teknis dapat ditumpangsarikan dengan tanaman
kelapa

3. Tanaman nenas dan kelapa tidak memerlukan pemeliharaan yang rumit, baik
dalam budidaya maupun pada penanganan hama dan penyakit

4. Kelapa dan ﬂenas dapat diusahakan pada skala yang luas, dengan prospek
peimataran yang baix. Kedua bahan ini dapat diclabh menjadi berbagai

produk.

Jenis kelapa yang banyak dibudidayakan adalah kelapa hibrida. Sambu
Group (1992), menjelaskan bahwa kelapa hibrida dapat mulai berbuah pada umur
3-4 tahun. Hasil panen akan terus meningkat seiring meningkatnya umur
tanaman. Pada tahun pertama, panen yang didapat rata-rata 1-5 butir per pohon

per tahun, pada umur 5-6 tahun (tahun kedua) panen meningkat menjadi 120 butir
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per pohon per tahun. Dengan pemupukan yang baik, produksi dapat mencapai
160 butir per pohon per tahun.

Nenas merupakan tanaman yang tahan terhadap kemasaman tanah. Pada
percobaan yang dilakukan oleh P.T. RSUP di Indragiri Hilir, tanaman nenas
tumbuh dengan baik dan mulai berbuah setelah 14 bulan. Sebagai komoditi
pertanian, tanaman nenas mempunyai prospek yang baik untuk berbagai produksi
makanan olahan, dengan prospek pemasaran yang bagus.

Di perkebunan-perkebunan ini nenas dan kelapa ditanain dengan
tumpangsari atau multiple cropping. Bentuk tajuk kelapa yang khusus
memungkinkan cahaya masuk sampai ke permukaan tanah dengan intensitas yang
cukup. Jarak tanam kelapa 7x7,5 m, sehingga dalam 1 hektar lahan terdapat 75%
areal yang tidek digunakan. Lahan ini dapat digunakan untuk tanaman lain seperti

-nenas (Sudragjat dan Qusairi, 1992). Diversifikasi tanaman ini memungkinkan

untuk meningkatkan produksi dari perkebunan,

3.3.2, Persiapan Lahan
Persiapan lahan dilakukan dengan pembuatan kanal-kanal sebagai saluran

drainase. Pembuatan kanal drainase ini merupakan kegiatan yang sangat penting
dalam usaha budidaya kelapa diatas lahan gambut. Kanal-kanal tersebut berfungsi
untuk: '

a. Memperbaiki kondisi drainase lahan yang sangat buruk

b. Mengalirkan air limpasan yang menggenangi tanah
Sebagai sarana angkutan air
Sebagai penampung air yang dapat digunakan untuk irigasi pertanian,

A

industri, dati ramah tangga

Sesuai dengan fungsinya, kanal-kanal yang dibuat terdiri atas 3 jenis kanal
dengan dimensi yang berbeda, yaitu: Kanal Utama, Kanal Cabang, dan Kanal
Tersier. Kapal drainase ini dilengkapi pula dengan pintu-pintu air. Pintu-pintu air
ini berfungsi sebagai pengatur tinggi muka air dan pengaturan sarana transportasi
{(Sambu Group, 1992).

Selain pengaturan muka air dengan saluran-saluran drainase, dilakukan

Jjuga pemadatan tanah pada permukaan seluruh jalur tanam. Pemadatan tanah ini
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bertujuan uniuk menghambat terjadinya penurunan tanah, dan memperkuat
perakaran, sehingga tanaman tidak mudah roboh (Sudrajat, 1990).

Managemen air dilakukan dengan pembangunan saluran primer induk
(kanal horizontal) dan overflow sebagai pengatur air. Pada kondisi topografi
lahan rawa pasang surut yang datar, agar air tidak dapat mengalir dengan lancar,
untuk itu, setiap 1.500 m dibutuhkan perbedaan ketinggian 1 m, dengan demikian
air dapat mengalir dengan lancar. Pada saat air laut pasang, aliran air sungai
diblok oleh air pasang laut dan dibelokan ke lahan sehingga dapat ditahan pada
saluran primer induk (kanal horizontal), air ini akan dipertahankan sebagai sumber
arr irigasi pada musim kemarau. Tanah harus tetap dalam keadaan lembab, hal ini
menjadi salah satu kunci penting dalam pengelolaan lahan gambut, selain upaya
agronomi (pemilihan jenis komoditas) dilakukan juga usaha perbaikan kesuburan

tanah, seperti pengapuran dan pemupukan (Jinu, 2000).

3. 4. Faktor Kegagalan Dan Keberhasilan

Dari tiga kelompok pengelola lahan gambut yang telah diuraikan diatas,
dapat dilakukan pengkajian terhadap kegagalan dan keberhasilan dari wsaha
pengelolaan masing-masing pihak, sebagai berikut:

3.4.1. Keberhasilan dan kegagalan masyarakat tradisional
3. 4.1.1. Pemilihan lahan

Masyarakat tradisional dapat dikatakan berhasil dalam mengelola lahan
gambut karena lebih selektif dalam pemilihan lahan, masyarakat Dayak misalnya,
yang hanya mengelola lahan pada daerah tanggul sungai yang subur. Kesuburan
alami tanah yang.mereka usahakan lebih subur dengan ketersediaan air yang
cukup. Namun, minimnya usaha pengelolaan lahan yang dilakukan,
mengakibatkan pengusahaan lahan hanya sampai beberapa tahun saja, untuk
kemudian petani mencari lahan yang baru (ladang berpindah).

Masyarakat Banjar membuka lahan pertanian pada daerah yang dapat
dijangkau oleli pasang surut air sungai. Pada lahan ini, ketersediaan air dapat
menjamin pertumbuhan tanaman sepanjang tahun. Selain itu, pada arcal pasang
surut, terdapat jumlah air yang cukup untuk membils Jahan, sehingga kemasaman
pada tanah dapat dikurangi.
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3.4.1.2. Pengaturan saluran drainase dengan pintu air

Pada lahan gambut, kesuburan tanah sangat tergantung pada kualitas air
genangannya. Pencucian lahan yang dilakukan masyarakat Banjar pada saat air
pasang tinggi dengan membuka seluruh pintu air, sehingga air pasang dapat
membilas suluruh petakan. Setelah pencucian selesai, pintu air pada saluran
utama ditutup. Kemudian air yang berasal dari daerah hulu (areal hutan gelam)
dialirkan ke seluruh petakan dan ditahan pada sepanjang saluran utama. Air ini
menjadi suplai air irigasi untuk petakan sawah saat tidak ada air hujan maupun air
pasang,

Menurut Mulyanto etal (2000), air yang berasal dart hutan gambut
mempunyai pH yang lebih tinggi dari air pada petakan sawah. Pada “air hitam”
pH air relatif netral karena air tersebut merupakan air hujan yang tertampung pada
lapisan gambut dibawah hutan gambut. Pada Tabel 8 pH air pada hutan gelam
lebih tinggi dari pH air pada sawah, dengan kandungan Fe dan S yang lebih
rendah. Karena itu penggenangan dengan air dari hutan gelam mengakibatkan
kualitas air pada petakan lebih baik dari semula, sehingga pertumbuhan tanaman
akan lebih baik .

Tabel 6. Data kimia air pada areal sawah dan hutan di desa Karya Tani,
Palingkau, Kalimantan Selatan (Mulyanto et. al, 2000).

Parameter Musim Hujan Musim Kemarau
Hutan Sawah Hutan Sawah
PH 5,40 2,90 - -
Mg (mg/1) 0,96 2,28 4.35 4.50
Ca (mg/l) 0,20 0,20 0,80 1,18
Na (mg/l) 5,06 18,90 12,00 30,00
K (mg/i} 1,56 4,29 455 4.50
Fe {mg/l) 0,50 2,50 3,23 5,29 -
S (mg/l) 1,92 14,70 - -

3.4.1.3. Penurunan produktivitas lahan

Pencucian terhadap lahan pertanian hanya dilakukan pada areal yang
dapat digenagi oleh air pasang. Dalam hal iﬁi, tanah di luar jangkauan pasang
surut cenderung lebih sering digenangi. Pada tanah yang berpotensi suliat masam,
penggenangan yang berkepanjangan ini harus dihindarkan. Dergan kondisi
drainase dan penggenangan yang lama, daerah diluar jangkauan pasang surut akan

mengalami penurunan produktifitas yang lebih cepat dari tanah dengan jangkauan
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pasang surut. Setelah produktifitas sawah di daerah ini makin menurun, petani
mulai meninggalkan areal sawahnya.

Untuk mencapai produksi yang baik, pengaturan perairan pada penanaman
padi sawah, petani melakukan pengeringan petakan pada fase generatif padt.
Kondisi tanah yang oksidatif dapat terjadi selama fase generatif sampai saat
pengolahan tanah. Dalam keadaan oksidatif, Fe dan S serta unsur toksik lain akan
teredukst dan berada dalam bentuk racun bagi tanaman. Unsur-unsur tersebut
dapat meracuni tanaman pada saat petakan kembali digenangi. Untuk mengurangi
pengaruh racun dari unsur-unsur tersebut, sebelum petakan ditanami, terlebih
dahulu dilakukan pencucian dengan menggunakan air pasang dari sungai. pH air
cucian dapat mencapai 2,5-2,9 (Suwardi ef.af, 1999).

Dalam proses pencucian dan penyediaan air irigasi, Suwardi et.al (1999),
menekankan bahwa akan terdapat perubahan terhadap kualitas air pada sebelum
dan sesudah masuk petakan sawah. Kelebihan air dari petakan dapat dikeluarkan
dan kemudian dipakai untuk mengairi petakan di bawahnya. Pada hasil
penelitianya (Tabel 9), Suwardi e/.af (1999) menunjukan bahwa semakin kearah
muara pH air semakin rendah.

Tabel 7. Hasil analisis sifat-sifat kimia air di daerah Sistem Pcngelolaan lahan
Orang Banjar (SPOLB) (Suwardi et.al., 1999).

Lokasi pH EC BOD DO DO (%)

Hi> Hutan Gelam 5,4 0,041 9.9 2,21 33,8
H;; Sawah Baru 44 0,149 16,5 2,19 29,0
Ho 10 5,8 0,150 16,5 3,94 522
Hy Sawah Produktif 29 0,207 13,2 3,08 423
H; 2,3 0,243 13,2 1,95 26,6
H;- 2,9 0,864 15,5 1,06 i0,6
Hs 2,7 0,320 16,5 0,32 14,2
H; Sawah Ditinggalkan 2,5 1,796 23,1 - -

Kolam Kiri 2,5 1,209 9,9 - -

Bila air irigasi tersebut dipakai secara bergilir dari petakan hulu ke arah
muara, petakan yang terdapat pada muara akan mengalami keracunan akibat

kualiatas air yang semakin buruk.
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3.4.1.4. Kebakaran hutan

Kebakaran hutan di Indonesia sudah sedemikian parahnya sehingga
mengganggu perhubungan laut, darat, dan udara. Gangguan asap bahkan sudah
mencapai Malaysia dan Singapura. Salah satu pihak yang diindikasikan sebagai
penyebab kebakaran hutan tersebut adalah para petani sonor. Pembakaran lahan
yang dilakukan oleh petani dalam menyiapkan lahan pertaniannya diduga sebagai
sumber api yang membakar hutan sekitarnya. Namun, hal ini dibantah oleh
pemerintah provinsi Sumatera Selatan yang menyatakan bahwa walaupun tidak
mengontrol apt pembakaran, tapi umumnya pembakaran lahan rawa oleh para
petani tidak berdampak pada terjadinya kebakaran pada lahan rawa diluar areal
yang dibuka (Ruchiat dan Suyanto, 2001 dalam Siboro, 2003).

Pihak yang diduga kuat sebagai penyebab kebakaran hutan adalah
perusahaan swasta melalui persiapan lahan yang juga dilakukan dengan
pembakaran lahan. Media Indonesia (1997), mengemukakan bahwa menteri
kehutanan Djamaludin Suryohadikusumo mengumumkan 50 perusahaan di tiga
provinsi yang terindikasi kuat telah membuka lahan dengan cara membakar, dan
jika 15 hari sejak diumumkan mereka tidak menyangkal Dephut akan mencabut
Izin Pemanfaatan Kayu (IPK) mereka. Pemyataan tersebut berdasarkan pada peta
hot spot (titik panas) dari satelit yang dicocokkan dengan peta milik Departemen
Kehutanan mengenai lahan perkebunan dan HTI yang telah dilepas, serta laporan
dari gubernur. Kebakaran yang terjadi di lahan gambut umumnya sulit untuk
dipadamkan. Kebakaran yang terjadi di atas permukaan dimana api membakar
serasah, semak-semak dan pepohonan, api ini kemudian menyebar secara perlahan
ke bagian bawah permukaan (ground fire). Dalam perkembangannya api akan
menjalar secara \;ertikal dan horizontal dalam bentuk pembakaran yang tidak
menyala (smoldering) sehingga hanya asap saja yang tampak pada pernukaan.

Dengan demikian api sulit untuk dipadamkan (Tacconi, 2003).



3.4.2. Kegagalan dan keberhasilan Pengelolaan lahan gambut oleh

pemerintzh

Usaba pengembangan lahan gambut oleh pemerintah tak lepas dari
program fransmigrasi. Keberhasilan para transmigran sendiri sangat tergantung
pada jenis lahan yang mereka dapatkan. Keberhasilan didapatkan oleh petani
yang mendapat lahan di sekitar sungai, seperti daerah Purwosari di Kalimantan
Selatan, yang merupakan daerah wansmigrasi vang dibangun pada masa
penjajahan Belanda. Keberhasilan mereka sangat dipengaruhi oleh ketersediaan
air irigasi dan pemilihan tanaman budidaya yang tepat. Namun, bagi sebagian
petani yang mendapatkan lahan di daerah pedalaman lahan cenderung sulit
ditanami. Lahan di pedalaman cenderung mengering lebih cepat karena tidak
dilimpahi oleh air pasang. Pengeringan tanah ini dapat melepaskan asam sulfat

yang toksik bagi tanaman (Furukawa, 1997).

3.4.2.1. Kegagalan proyek pembukaan persawahan pasang surut

Pemerintah mereklamasi lahan pasang surut di kawasan pantai timur
Sumatera dan Kalimantan. Pola rancangan IPB dan UGM yang diterapkan pada
daerah pasang surut yang berbeda pada akhirnya menghadapi permasalahan yang
sama, yaitu tidak sampainya air pasang ke schuuh lahan pertanian. Hal ini
disebabkan adanya perbedaan elevasi lahan yang lebih tinggi dari tinggi air
pasang.

Pada penelitian Institut Pertanian Bogor (1983), saluran irigasi yang
dibangun untuk mendistribusikan air ke areal sawal-sawah transmigran, ternyata
tidak dapat mensuplai air ke seluruh lahan. Hal ini berkaitan dengan elevasi lahan
di beberapa tempat lebih tinggi dibandingkan muka air pasang. Sebagai contoh di
kawasan Air Saleh, elevasi lahan mencapai 4,08-4,74 m, sedang muka air pasang
hanya mencapai 3,40-3,74 m. Jadi, terdapat selisih antara elevasi lahan dengan
muka air pasang pada saluran sekunder, sehingga air tidak dapat menjangkau

saluran sekunder. Satu-satunya sumber air bagi daerah ini adalah air hujan.
3.4.2.2. Oksidasi pirit

Pengeriigan lahan gambut untuk mempermudah pengolahan lahan dapat
mengakibatkan terjadinya oksidasi pirit. Hal ini dapat terjadi pada lahan gambut
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yang sugjankan. Pembuatan guludan dengan mengangkat lapisan atas tanah
gambut, akan menyebabkan tersingkapnya lapisan pirit yang berada pada lapisan
bawah gambut.

Silverman (1967), mengemukakan bahwa terdapat dua mekanisme penting
dalam oksidasi pirit, yaitu mekanisme mikrobial dan oksidasi secara inorganik.
Peranan dari mikroba pengoksidasi besi sépeni Thiobaccilus ferrooxidans sangat
berperan dalam oksidasi pirit ini. Bakteri ini akan mengoksidasi ferro menjadi
ferri dan sulfida menjadi sulfat pada media yang sangat masam. Menurut para
ahli, bakteri ini membentuk kontak langsung dengan kristal pirit dan
mengoksidasi pirit tersebut disepanjang fase enzimatik. Kemudian pirit akan

dioksidasi secara inorgantk oleh besi ferri (Gambar 11).

FeS; +7/2 03 +2H,0 ——»Fe™ + 25 + Hy0 } Fase Inorganik
Fase FC+2 + % 02 -+ H* _‘—“b FBH + 8 Hzo -
Enzimatik { 252 43 O; +2H, —p 2H,S0,

v

Fase Inorganik { FeS;+ 14Fe* + 8H,0 —— 15Fe™ + 16 H* + 280,

Gambar 11. Skema reaksi oksidasi pirit melalui fase inorganik dan fase enzimatik
(Silverman, 1967).

Hasil dart oksidasi pirit ini adalah berupa asam sulfat (H,SO,) dan ion ferri
(Fe+3). Keberadaan keduanya dapat meracuni tanaman yang tumbuh diatasr_lya.
Penurunan pH tanah akan terus berlangsung seiring terjadinya oksidasi pirit-dan
meningkatnya konsentrasi asam sulfat dan ion ferri. Hal ini pada akhirnya
mengakibatkan air pada lahan sangat masam, sehingga mengakibatkan kematian
tanaman diatasnya, untuk selanjutnya tanaman tidak ada yang dapat tumbuh pada
lingkungan tersebut.

Secara teknis, oksidasi pirit yang menjadi kendala utama pengelolaan
gambut, dapat dicuci dengan air yang disaturkan melalui saluran-saluran drainase
yang dibuat. Pada kenyataannya, air pasang yang diharapkan tidak dapat

memasuk: seluruh petakan. Hal ini salah satunya diakibatkan tidak terjadinya
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Proses pasang surut yang diharapkan. Akibatnya, sawah menjadi kering dan
oksidasi pirit makin meracuni tanaman.

Mulyanto  (2000), mengemukakan bahwa pembukaan PLG
mengakibatkan fluktuasi air yang sangat besar di daerah tersebut. Pembukaan
lahan yang mengakibatkan hilangnya vegetasi penutup lahan, secara tidak
langsung . dapat menyebabkan perubahan terhadap iklim mikro seperti
meningkatnya suhu dan  kelembaban yang secara fidak langsung akan
mempengaruhi neraca air (hidrologi). Ketidakseimbangan hidrologi ini salah
satunya dicatat oleh Kompas (2001) yang mengemukakan bahwa akibat dari
pembukaan lahan gambut sejuta hektar, éungai Barito dan Kapuas mengalami
fluktuasi air yang sangat cepat dengan debit air sungal yang tidak stabil, bahkan
~ pada musim kemarau sungai-sungai ini tidak dapat dilayari, dan pada musim

hujan sungai di limpahi air bah.

3.4.2.3. Kegagalan Proyek Pembukaan Lahan Gambut Sejuta Hektar.

Pembukaan lahan gambut oleh pemerintah dilakukan secara serentak
dalam skala luasan lahan yang sangat luas. Pembukaan lahan dengan cara manual
dapat menyita waktu dan biaya. Karena itu, untuk mengefisienkan waktu dan
biaya, pembukaan lahan baik untuk pemukiman, jalan, dan lahan pertanian
dilakukan dengan satu sistem yaitu land clearing. Pembukaan lahan dengan /fand
clearing meliputi pembabadan dan pembersihan lahan dengan menggunakan alat-
alat berat seperti straight dozer (Sudradjat ef al., 2001).

Sistem drainase diatur melalui pembangunan saluran-saluran dengan
ukuran besar. Sdluran-saluran ini dibuat dengan sangat panjang, lebar, dan
dalam. Hal ini untuk menjamin distribusi air pada seluruh lahan pertanian.
Namun, saluran yang dibuat ini ternyata mendrainase air dengan berlebih,
sehingga menyebabkan penurunan muka tanah (subsidence) dan kekeringan yang
berlebihan pada permukaan atas tanah gambut {overdrain) yang terjadi sangat
cepat.  Subsidence ini mengakibatkan penurunan terhadap muka air tanah,
sehingga di beberapa tempat lahan gambut menjadi kering.

Laju subsidence yang diukur oleh Driessen dan Soepraptohardjo (1974),
menunjukan laju yang sangat cepat pada 2-3 tahun setelah pembukaan yaitu
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sebesar 1-1,5 cm/tahun, pada tahun ke 6 dan 8 mencapai 5-7,5 cmy/tahun,
keseimbangan tercapai pada tahun ke 8-10, tergantung pada pengelolaan air.
Drainase yang dilakukan pada areal puncak peal dome mengakibatkan
perubahan permukaan air dan berdampak pada penurunan muka tanah
(subsidence). Hal ini menyebabkan jumlah air pada daerah peat dome berkurang,
sehingga jumlah air yang dapat dialirkan ke daerah dibawahnya berkurang juga.
Air ini bahkan tidak dapat dialirkan apabila permukaan air pada daerah pear dome
sama atau bahkan lebih rendah dari muka air daerah dibawahnya. Hal ini dapat
dijelaskan melalui Gambar 12. Drainase yang dilakukan pada areal di tepi
gambut, secara alami akan mengakibatkan penurunan permukaan tanah
(subsidence) akibat adanya gaya gravitasi. Subsidence ini akan dipercepat bila
pembukaan lahan gambut berlanjut ke arah kubah gambut. Subsidence ini di ikuti
penurunan terhadap muka air pada tanah gambut, yang berpengaruh terhadap
ketersediaan air untuk lahan dibawahnya. Andrisse (1997) menggambarkan
bahwa subsidence yang terjadi secara berkelanjutan dapat mengakibatkan
penurunan muka air tanah sampai pada batas dibawah permukaan air sungai.
Dengan demikian, pada lahan gambut tersebut drainase tidak dapat dilakukan dan
air asam tidak dapat di buang dari lahan. Kondisi ini dapat diperburuk dengan

adanya oksidasi pirit, yang dapat terjadi apabila lapisan pirit tersingkap.



Permukasn Air

Rata-rata Lavee Gambut Awal

[}
muka Air sungai Dangkal H
i

—————— ' Gambut Dalmrqﬁ;ﬁ' o 7 ,1’/'

Dasar Liat="" " 7

Tahap 1 : Pada awalnya permukaan air pada tanah gambut berada di atas rata-rata air sungai,
terdapai kemunglinan drainase oleh gaya gravilasi.
Permukaan Air
Rata-rata Levee setelah di drainase
muka Air sungai

Dasar Liat

Tahap II. Permukaan gambut yang mengalami subsidence oleh gaya gravitasi. Satu-satunya cara
untuk membuang kelebihan air pada lahan gambut adalah dengan empoldering dan pemompaan.

Rata-rata Levee Permukuan Air
muka Atr sungal setelah pamompasn

Dasar Liat/v | WW’

Tahap HI : Emoldering dan pemompaan tefah menyebabkan subsidence pada permukaan tanah
gambut ke level di bawah dari rata-rata air sungai.

Gambar 12. Tahapan kemungkinan dalam subsidence pada tanah gambut setelah
drainase (Andriesse, 1997).

3.4.3. Keberhasilan perkebunan swasta

Swasta berhasil mengelola lahan gambut menjadi perxebunan karena
terlebih dahulu dilakukan pemilihan lahan yang tepat. Kondisi lahan yang dipilih
umumnya merupakan lahan di daerah pasang surut. Hal ini untuk menjamin
kefersediaan air untuk tanaman budidaya dan akses perhubungannya yang mudal.
Hal yang paling penting adalah, perkebunan swasta dapat melakukan pemilihan
tanaman komoditas dengan baik. Keberhasilan pengelolaan lahan gambut ini
didukung dengan pengaturan terhadap drainase melalui saluran dengar pinto-

pintu air yang diatur secara cermat, sehingga menyediakan media tumbuh yang
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baik untuk tanaman. Pertumbuhan tanaman didukung dengan adanya perbaikan
terhadap aspek budidaya seperti pengapuran dan pemberian pupuk dalam jenis
dan dosis yang tepat,

3. 5. Rekomendasi Pengelolaan
Dari penjelasan diatas, dapat disusun suatu rekomendasi dalam

mengopiimalkan pengelolaan lahan gambut.

3.5.1. Pengelolaan Lahan Pasang Surut

Kesuburan lahan gambut sangat tergantung pada kualitas airnya. Oleh
karena itu, peningkatan kesuburan tanah gambut dapat dilakukan dengan
perbaikan kualitas air gambut. Kondisi tanah dengan penggenangan yang lama,
mengakibatkan kualitas air yang buruk. Ketersediaan air yang cukup untuk
pembilasan dan irigasi menjadi sangat penting dalam usaha mengurangi pengaruh
buruk dari air genangan pada tanah gambut. Lahan gambut di daerah jangkauan
pasang surut sangat potensial untuk di kelola menjadi lahan pertanian.
Ketersediaan air untuk pembilasan lahan maupun untuk irigasi dapat dipenuhi
dengan pemanfaatan air pasang. Pemilihan lahan pasang surut dapat dilakuksn
dengan bantuan petunjuk vegetasi tertentu (spesies indikator), seperti Nibung dan
pohon Serdang.

3.5.2. Pengaturan air melalui saluran drainase dan pintu-pintu air

Masalah utama dalam pengembangan lahan gambut adalah drainase yang
buruk. Perbaikan drainase ini dapat dilakukan melalui pembuatan saluran-sahuran
pada lahan yang pertanian. Saluran yang dibuat hendakuya tidak terlalu dalam,
untuk mencegah terjadinya penurunan muka tanah (subsidence) dan overdrain
pada tanah gambut. Pengaturan tata air dapat dilakukan melalui pintu-pintu air
yang dipasang baik pada sepanjang saluran maupun pada petakan sawah.
Pengaturan air pada petakan dilakukan untuk menjaga kondisi air genangan yang
baik untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Sistem ini terbukt telah berhasil
mempertahankan kesuburan tanah pada pengelolaan lahan gambut oleh orang

Banjar.
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3.5.3. Konservasi terhadap areal hutan di puncak peat dome

Selain air pasang, sumber air yang digunakan untuk air irigasi adalah air
yang didatangkan dari daerah areal hutan pada puncak pear dome. Ketebalan
gambut pada puncak pear dome mempunyai fungsi hidrologis yaitu sebagai
reservoir air dalam jumlah yang cukup besar, Air ini mempunyai kualitas yang
baik dengan pH air yang relatif tawar, sehingga dapat digunakan untuk air irigasi
pada lahan pertanian. Dalam menjaga kualitas air yang baik, hutan di hulu harus
tetap dikonservasi. Luasan hutan yang dikonservasi harus disesuaikan dengan
jumlah air yang dibutuhkan untuk irigasi sawah-sawah dibawahnya. Semakin
sempit hutan yang disisakan akan semakin cepat kerusakan pada sawah akibat
buritknya kualitas air irigasi. Selain itu, areal hutan pada puncak peat dome
mempunyai fungsi sebagai penyeimbang ekologis, hilangnya kawasan hutan ini
Juga dapat mengakibatkan kerusakan pada areal dibawahnya seperti yang terjadi
pada lokasi proyek PLG Sejuta Hektar.

3.5.4. Hindari pembakaran lahan gambut

Pembukaan lahan rawa gambut yang dilakukan dengan pembakaran lahan,
terutama yang dilakukan oleh perusahaan yang membuka lahan pada skala yang
luas, berpotensi terhadap terjadinya kebakaran lahan dan hutan gambut.
Mengingat kebakaran hutan gambut ini sulit diatasi dan berdampak luas, maka

pembakaran lahan hendaknya dihindarkan.

3.5.5. Kerjasama dengan pihak swasta.

Pihak swasta kemudian mengelola lahan gambut menjadi perkebunan.
Pemilihan lokasi dan komoditas tanaman dilakukan dengan seleksi yang tepat.
Drainase dan irigasi dilakukan melalui pengaturan air berupa saluran-saluran
drainase dengan pintu-pintu air. Keberhasilan perkebunan swasta ini layaknya
menjadi perhatian pemerintah dalam upaya pengembangan lahan gambut.
Dengan demikian, kerjasama antara pemerintah dengan perkebunan swasta
hendaknya dapat dilakukan. Kerjasama ini mencakup penerapan teknologi yang
tepat dafam pengeiolaan lahan gambut dan pemilihan atau bahkan penemuan
varietas yang dinilai sangat menguntungkan untuk dibudidayakan di lahan
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gambut. Selain itu, pemerintah perlu menghimbau kepada perusahaan swasta ini

untuk tidak melakukan pembakaran lahan pada proses pembukaan lahan.

3.5.6. Perbaikan terhadap kesuburan tanah gambut.

Tanah gambut merupakan tanah masam yang miskin hara terutama unsur
hara mikro. Pengapuran menjadi alternatif utara dalam memperbaiki kesuburan
tanah gambut. Hasil penelitian Team Fakultas Pertanian IPB (1982) dalam Halim
(1987) menunjukkan bahwa pemakaian 4 ton dolomit/ha dan pemupukan pada
tanah gambut Berengbengkel dapat menaikan pH tanah dari 3,3 menjadi 4,5
hingga 4.8 dan kejenuhan basa dari 2,6 menjadi 23-35,6 persen. Unsur-unsur
mikro tidak tersedia bagi tanaman, hal ini disebabkan adanya pengkhelatan oleh
bahan organik. Polak dan Soepraptohardjo (1951). dalam Halim (1987),
menyatakan bahwa disamping pemupukan N, P, X, pemakaian Cu pada lahan
gambut sangat dianjurkan. Selanjutnya, Kanpathy (1972) dalam Halim (1987)
menambahkan bahwa pemberian Cu dapat meningkatkan hasil panen jagung pada

gambut Malaysia.
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IV. KESIMPULAN

Pengelolaan lahan gambut oleh masyarakat tradisional umumnya

berhasil, karena lahan yang dibuka merupakan daerah yang dipengaruhi

oleh pasang surut dan dalam skala yang relatif kecil.

Kegagalan pengembangan lahan gambut oleh pemerintah karena

dilakukan melalui pembuatan saluran drainase yang dalam dan lebar

dengan tanpa menyisakan areal hutan sebagai sumber air tawar (fresh

water) sehingga menimbulkan kerusakan ekosistem lahan gambut,

Perusahaan swasta berhasil mengusahakan lahan gambut untuk

perkebunan karena dilakukan pemilihan lahan dan komoditas yang tepat,

serta pengelolaan air yang disiplin, sehingga lebih menguntungkan.

Hasil studi menunjukkan bahwa: tanah gambut merupakan ekosistem

yang mudah rusak, karena itu dalam pemanfaatan lahan gambut harus

lebih hati-hati. Kesalahan dari pemanfaatan lahan gambut disebabkan

oleh adanya kesalahan penetapan konsep dan rancangan, disamping itu

keberhasilan pemanfaatan lahan gambut terletak pada pemilihan tanaman

budidaya yang tepat dan management air yang baik.

Dalam mengembangkan lahan gambut untuk pertanian, yang harus

diperhatikan adalah;

» Letak lahan tersebut dari sungai,

= Pengaturan air drainase dan irigasi

*  Areal hutan di peat dome harus tetap dikonservasi sebagai reservoir
atr,

= Hindari pembukaan lahan dengan pembakaran

= Kerjasama dengan pihak swasta dalam mengelola lahan gambut, dan

* Perbatkan terhadap kesuburan tanah dengan pengapuran dan

pemupukan
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LAMPIRAN



Gambar Lampiran 1. Pet4 iokasi Proyek Pembukaan Persawahan Pasang Surut (P4S)
Sumartera Selatan (Tim IPB, 1983).

1

2
=
%
4

SELAT BANGEA

LEGENDA !
. H&LEM } Pemukiman
LS Sungmi
Skala 1: 400.000




